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ABSTRAK

Tika Apriani Risdiyanto :  Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Bermuatan Literasi Sains
terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik
Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di
SMPN 28 Padang

Permasalahan penelitian di SMPN 28 Padang yaitu model pembelajaran
yang kurang bervariasi, rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta belum diterapkanya model
pembelajaran yang bermuatan literasi sains. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran teams games tournament (TGT) bermuatan
literasi sains pada materi sistem pernapasan di SMPN 28 Padang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran teams
games tournament (TGT) bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar
peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMPN 28
Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian randomized control group posttest only design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 28 Padang yang terdaftar pada
Tahun Ajaran 2018/2019 berjumlah delapan  kelas. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling, yang terpilih sebagai
sampel penelitian adalah kelas V111.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.5
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal posttest
untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan
keterampilan. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik
diperoleh nilai thiung 3,34 > twne 1,67, pada kompetensi sikap nilai thiwng 1,84 >
twber 1,67, dan pada kompetensi keterampilan nilai thiwng 1,85 > twape 1,67.
Kesimpulan penelitian bahwa penerapan model TGT bermuatan literasi sains
dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik kelas VIII SMPN 28 Padang.

Kata kunci : Teams Games Tournament, Literasi Sains, Kompetensi Pengetahuan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Peningkatan kompetensi guru dan perbaikan proses belajar mengajar
merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Berbagai konsep dan wawasan baru tentang pembelajaran di sekolah telah muncul
dan berkembang seiring pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas dan
peranan guru sebagai pendidik professional sesungguhnya sangat kompleks, tidak
terbatas pada saat berlangsung interaksi edukatif didalam kelas, yang lazim
disebut proses pembelajaran (B. Suryosubroto, 2009:2).

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling terkait, maka
perancangan pembelajaran seharusnya dilakukan secara sistematik ( menggunakan
pendekatan sistem), dalam rangka merancang pembelajaran inilah, maka
pemilihan strategi pembelajaran harus mendapatkan perhatian secara seksama
untuk menciptakan pengolahan proses belajar mengajar yang efektif. Proses
pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pendidik (guru) dengan peserta
didik (siswa) untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Untuk itu guru
harus memiliki strategi dalam proses belajar mengajar, agar siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien (Ambarani, 2010).

Permasalahan pertama adalah proses belajar mengajar yang berlangsung di
sekolah masih terfokus pada guru (Teacher Center) karena hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dalam proses
pembelajaran sehingga kreatifitas peserta didik kurang tampak atau bahkan

cenderung tidak kreatif. Ketidakkreatifan peserta didik dibuktikan dengan hasil



angket yang telah dibagikan dan diisi oleh 27 peserta didik pada tanggal 08
November 2018 di SMPN 28 Padang. Melalui angket tersebut dapat diketahui
bahwa sebanyak 70% peserta didik menyatakan bahwa guru masih menggunakan
metode ceramah. Metode ceramah membuat peserta didik merasa bosan dan
kurang dapat mengembangkan potensi dirinya. Sebanyak 66% peserta didik
menyatakan bahwa metode ceramah membuat siswa kurang dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu digunakan model
pembelajaran yang memiliki unsur metode diskusi, dimana sebanyak 70% peserta
didik meyatakan bahwa metode ini membuat peserta didik lebih menyukai proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran.

Permasalahan kedua adalah berdasarkan hasil angket yang telah
disebarkan, sebanyak 59,2% peserta didik menyatakan bahwa proses
pembelajaran IPA di sekolah membuat peserta didik merasa kurang senang,
sehingga peserta didik kerap keluar masuk kelas saat proses pembelajaran.
Akibatnya peserta didik kurang bertanggung jawab terhadap pencapaian
kompetensi pengetahuan yang seharusnya didapatkan setelah proses pembelajaran
berlangsung dan hal ini tentunya berpengaruh pada rendanya rasa tanggung jawab
peserta didik dalam belajar.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi yakni Ibu Deni
Irawati,S.Pd di SMPN 28 Padang pada tanggal 03 September 2018, kompetensi

belajar peserta didik di SMPN 28 Padang masih rendah. Rendahnya kompetensi



pengetahuan peserta didik ini dapat dilihat dari hasil ujian harian bab sistem
pernapasan kelas VIII SMPN 28 Padang tahun ajaran 2017/2018 pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata ujian harian bab sistem pernapasan kelas VIII SMPN 28
Padang tahun ajaran 2017/2018.

No | Kelas Jumlah Peserta Didik | Peserta Didik Yang | Rata-Rata
Peserta Yang Tuntas Tidak Tuntas Nilai
Didik

1 [VII1 30 6 24 65,50

2 | VIII2 30 0 30 60,30

3 | VI3 30 0 30 40,30

4 |VIl4 30 0 30 57,08

5 | VIII5 30 0 30 44,67

6 | VIIIG6 29 0 29 40,40

7 | VIII7 29 0 29 41,40

(Sumber: Guru IPA SMPN 28 Padang)

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata nilai ujian harian bab sistem pernapasan
peserta didik di SMPN 28 Padang masih belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan yakni 75. Hasil pengamatan dikelas serta diskusi dengan guru, dalam
proses pembelajaran IPA di kelas VIII SMPN 28 Padang tahun ajaran 2017/2018
terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil diagnosa, beberapa kelemahan tersebut adalah 1) partisipasi
siswa rendah dalam kegiatan pembelajaran, 2) dominasi siswa tertentu dalam
proses pembelajaran, 3) siswa kurang tertarik dengan cara guru menyampaikan
materi ( metode tidak bervariasi).

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Pembelajaran aktif mendominasi aktivitas
pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif menggunakan potensi otak,
dalam hal menemukan ide pokok, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan

apa yang baru yang dipelajari. Pembelajaran aktif meliputi berbagai cara untuk



membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktifitas-aktifitas  yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat peserta didik
berfikir tentang materi pembelajaran ( Silberman, 2002:22).

Model pembelajaran yang melibatkan peran serta seluruh peserta didik
yaitu model pembelajaran kooperatif. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
dengan cara menempatkan para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling diskusi dan membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pembelajaran. Proses pembelajaran kooperaif, peserta didik diharapkan
dapat saling membantu, saling berdiskusi dan berargumentasi untuk mengasah
khasanah ilmu pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing. Pembelajaran yang dirasa cocok untuk mengaktifkan
peserta didik adalah pembelajaran kooperatif tipe TGT

TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. TGT
adalah pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok, didalamnya terdapat
diskusi kelompok dan diakhiri dengan suatu game /turnamen. Dalam TGT, peserta
didik dibagi menjadi beberapa tim belajar yang terdiri atas 4-6 peserta didik yang
berbeda tingkat kemampuan dan jenis kelamin.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dalam proses penerapanya melibatkan aktifitas
seluruh peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat baik digunakan dalam konteks
kelas yang heterogen, sebuah kelas yang terdiri atas peserta didik dari latar

belakang berbeda kadar kemampuannya.



Pembelajaran sains sebagai implementasi dari kurikulum 2013
dilaksanakan secara terpadu. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk
membangun keterampilan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dan
peduli terhadap lingkungannya. Penerapan pembelajaran sains secara terpadu
dimaksudkan juga agar peserta didik dapat bersikap dan berkarakter sebagai
manusia yang bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa dan dapat memanfaatkan
alam semesta dengan benar. Pembelajaran sains yang dilaksanakan secara terpadu
akan membuat peserta didik memperoleh pengalaman secara langsung. Menurut
Kemendikbud (2013), Pembelajaran sains bertujuan pada kemampuan aplikatif,
pengembangan kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan
pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Literasi sains merupakan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-
konsep ilmiah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk
membangun literasi sains peserta didik dapat dilakukan dengan pembelajaran
yang semuanya bertumpu pada “student active learning”, pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik merupakan pembelajaran yang berpusat pada proses
ilmiah dengan prinsip kontruktivisme (Astuti: 2016). Menurut OECD (2015)
kemampuan literasi sains peserta didik masih kurang dalam kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifi-kasi masalah, dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta. Model TGT merupakan salah satu model yang
mengusung teori konstruktivisme, sehingga literasi sains dapat diimplementasikan

dengan Model TGT.



Rendahnya literasi sains disekolah tercermin dari sebagaian besar peserta
didik yang masih belum mampu menerapkan konsep-konsep yang dipelajari
disekolah kedalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, peserta didik belum
membuang sampah pada tempatnya baik pada saat jam istirahat maupun setelah
pulang sekolah. Peserta didik juga belum menyadari dampak buruk membuang
sampah sembarangan terhadap lingkungan. Peserta didik belum dapat
mengaplikasikan pembelajaran sains yang mereka peroleh dikelas dalam
kehidupannya, kurang tanggung jawab dan kurangnya kepedulian peserta didik
mengenai diri dan lingkunag sosial masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih luas permasalahan, yaiu dengan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Bermuatan
Literasi Sains Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik SMP N 28 Padang

Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia *’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah berpusat kepada guru
sebagai sumber informasi(Teacher Centered).

2. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan dikarenakan kurangnya perhatian peserta didik

terhadap proses pembelajaran yang monoton.



3. Belum digunakannya model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif untuk saling bekerja sama.

4. Masih rendahnya penerapan litersi sains yang didapatkan peserta didik
disekolah pada masyarakat dan lingkungan sekitar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis
membatasi penelitian ini pada subjek penelitian :

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (teams games tournament)
bermuatan literasi sains.

2. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini pada aspek pengetahua
adalah KD 3.9 menggenai sistem pernapasan pada manusia serta pada aspek
keterampilan adalah KD 4.9 menyajikan karya tentang upaya menjaga
kesehatan sistem pernapasan pada peserta didik di SMPN 28 Padang tahun
ajaran 2018/2019.

3. Parameter penilaian berupa kompetensi belajar dalam aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dari
penelitian ini yaitu apakah penerapan model pembelajaran teams games
tournament (TGT) bermuatan literasi Sains berpengaruh positif terhadap
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi sistem

pernapasan di SMP Negeri 28 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh positif model pembelajaran teams games tournament (TGT)
bermuatan Literasi Sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia di SMP
Negeri 28 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru dan pihak sekolah , adapun
manfaat penelitian ini adalah :
1. Dapat menjadi acuan peserta didik dalam:
a. Meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang telah disampaikan oleh
guru
b. Membiasakan peserta didik untuk belajar aktif dan kreatif
c. Meningkatkan tanggung jawab dan rasa kebersamaan bagi setiap kelompok
kerja dalam melaksanakan tugas pembelaran
2. Dapat menjadi acuan guru dalam :
a. Memberikan informasi untuk menyelenggrakan pembelajaran aktif dalam
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan
b. Memberi wacana baru tentang pembelajaran aktif melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT ( teams games tournament) bermuatan

literasi sains.



